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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan belajar dan pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi antara
guru dengan siswa. Guru mengkomunikasikan berbagai pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dimilikin_ya untuk selanjutnya ditularkan kepada
siswa. Sementara siswa dengan_,aktif;pé—rtisipatif terlibat dalam setiap proses
pembelajaran. Agar niIai:nilé.i‘.pengetahuan, keteram'p.).ivlén dan sikap yang dimiliki
guru bisa diterima ,d;engan baik maka guru dituntut ‘A‘memili_ki kemampuan
bagaiman_a:rﬁéﬁgkomunikasikannya kepada siswa.

""'bhilosofi yang harus tertanam dalam pribadi guru adalah ia harus Suksgs
da.l'-'a'lm mengajar. Dengan philosofi tersebut sebaiknya ia dapat memain_kan
pera{‘nannya secara tepat, sesuai dan efektif. Lebih spesifik guru dianggap berf]asil
adalé'h guru yang mampu melakukan hal-hal sebagaimana dikatakan A'r'13yar
bahw; "‘p__rgses pembelajaran yang berhasil apabila guru mampu meng__emb';ngkan
materi péfﬁbelajaran sedemikian rupa sehingga siswa memiliki kete.'rampilan-

keterampilan fungsional, antara lain kemampuan memecahkan, masalah,

menyusun kgnsep, menghubungkan sebab akibat, melakukan analisis,
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menyimpulkan aan menarik kesimpulan dengan benar”.
Strategi -dan modelwp.embélajéran séaf ini 'ISL'Jdah dikembangkan melalui
berbagai pelatihan dan program pendidikan guru yang diharapkan dapat

diterapkan para guru di sekolah untuk digunakan sebagai senjata dalam

!Mardianto, (2012), Tazkiya Jurnal Pendidikan Islam Vol. I, No.1, hal. 4.



menyampaikan berbagai pembelajaran secara menarik, dan membuat peserta didik
untuk aktif dan kreatif selama proses pembelajaran berlangsung.

Keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan strategi, model, dan
media pembelajaran sangat berpengaruh pada ketercapaian hasil belajar siswa.
Guru yang profesional adalah guru yang mampu menyesuaikan antara materi
pembelajaran dengan strategi dan model pembelajaran yang digunakan serta
mempunyai keterampilan manajemen kelas yang balk sehingga peserta didik
akan merasa tertarik dengan pembelajaran yang dlsajlkan oleh guru dan hal ini
tentu saja dapatﬂm,embai:ntu meningkatkan hasil belajar siswé..-

Sellai'rin.étrategi hal yang kurang diperhatikan pendidik adalahvbenggunaan
m_e_dia"aembelajaran. Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu siswa
da.l-"am memahami pembelajaran agar siswa dapat memahami materi dengan aktif
dan kreatlf ‘,"

Kesalahan yang sering terjadi di dalam proses belajar dan pembelajaran
adalah kurangnya keterampilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
seperti; tldak menggunakan media yang relevan dengan materi pembelajaran,
tidak mer;'ggunakan strategi dan model pembelajaran yang dapat me__r;ﬂmbuhkan
semangat siéWa dalam belajar, dan lain sebagainya. Hal yang sepe‘r";i ini sangat
bertentangan dengan salah satu kompeten3| bagi profeS| guru d| IndoneS|a

Dengan melejltnya pula medla grafls dan suara guru harus memanfaatkan

perkembangan zaman yang ada dengan Pembelajan agar siswa juga ikut

berwawasan luas dan kreatif.

2Yasaratodo Wau, (2013), Profesi Kependidikan, Medan: Unimed Press, hal. 12.



Oleh karena itu saya sebagai peneliti ingin membuktikan bahwa media ini
dapat digunakan dan dapat berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.

Kasus yang seperti ini banyak kita dijumpai di sekolah-sekolah, baik
negeri maupun swasta. Begitu juga halnya yang terjadi di SD NEGERI 101590
Purbabangun khususnya guru bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan.

Pada awal kedatangan peneliti _._ke SD NEGERI 101590 Purbabangun
peneliti melihat pembelajaran yang -pasi'f, lde'ngan,_metode ajar guru menggunakan
metode ceramah. Hasil preté.s“juga mebuktikan renc.jéh*nyanilai siswa. Sementara
peneliti menyaQa_r.i.-baﬁwa pentingnya Pelajaran Oraganiéési dan Materi sangat
berkaitan ‘de'rig.én kehidupan sehari-hari.

*"ﬁelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah pelajaran ka'rakte'r,
seﬁi‘ngga siswa harus merasakan secara langsung kesan yang didapatkan dengan
car.';y menjadi pelaku secara langsung. Berdasarkan latar belakang diatas, pedeliti
terddrong untuk memenuhi kenyataan dengan mengamati secara telit,i'. dan
sisten;éti,gmelalui sebuah penelitian yang berjudul “Upaya Meningkgtkaﬁ Hasil
Belajar S;iswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaradh Materi
Berorganizsasi Melalui Penggunaan Media Audio Visual di Kelas V__;S-D Negeri
101590 Purbabangun”

B. Identifikasi Masalah _ |

Berdasar:kan Ia>1ta.17rw bélbak'an'g. diatas 'be'béra.r;a.l perm:alsalahan yang
teridentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Siswa pasif dalam belajar.

2. Pembelajaran yang digunakan tidak bervariasi.

3. Pembelajaran yang kurang menarik.



4. Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mendapatkan materi pelajaran
kurang baik.

5. Suasana belajar yang masih monoton dan membosankan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi, maka peneliti merumuskan permasalahan yang
akan di bahas dalam penenilitian i_ni-ada'larl{ sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hasil' .bﬂelajar siswa sebelum.“ni*enggunakan media audio
visual .pad.a _fmata pelajaran  Pendidikan kerargane_garaan materi
be.rofg;nisasi di kelas VV SD Negeri 101590 Purbabangun?

2;""I§agaimanakah proses pembelajaran siswa dengan penggunaan 'media
audio visual pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan materi
berorganisasi di kelas VV SD Negeri 101590 Purbabangun? ‘,"

3 Bagaimanakah belajar siswa sesudah menggunakan media audio v‘isual

"pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan materi berorgan'isasi di

kelas VV SD Negeri 101590 Purbabangun?

D. Tujuan.-PgneIitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk : :

1. Untuk m:éngetaﬁu} hasil beiajéf siswa sebelum h-énggunalzan media audio
visual pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan materi

berorganisasi di kelas V SD Negeri 101590 Purbabangun.



2. Untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan media audio
visual pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan materi
berorganisasi di kelas VV SD Negeri 101590 Purbabangun.

3. Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa sesudah penggunaan media
audio visual pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan materi
berorganisasi di kelas VV SD Negqri 101590 Purbabangun.

E. Manfaat Penelitian -
a. Manfaat’_bagj péneliti
1._,M'éhambah wawasan untuk meneliti tentang strategi pembellbajaran yang
sesuai untuk mata pelajaran pendidikan kewarganegaan.
2. Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti tentang tata cara dvan

| proses penelitian dalam pendidikan. ‘,"
b Manfaat bagi guru
"-1,.___'_'I'erperoleh nya inovasi strategi dan model pembelajaran pntu’k mata
":pelajaran pendidikan kewarganegaraan, sehingga guru Iebih"'aktif dan
2‘~.percaya diri dalam menyampaikan materi pembelajaran. z
2. Me_nambah wawasan bagi guru mata pelajara[_v‘ pendidikan
kevﬁrganegaraan sehingga dalam proses pembela}jaran';nantinya betul-
betul:.r.nemaérﬁa-t'i-kan'fu'ng.si. mefgdé péhibéléj;;an yang; tepat, sehingga
hasil belajar siswa tercapai dengan baik.
3. Dapat memberikan sumbangan dan pengalaman kepada guru dalam

upaya mencerdaskan kehidupan anak bangsa melalui profesi yang

ditekuninya.



Manfaat bagi peserta didik

1. Siswa dapat merasakan proses belajar yang lebih baik dengan adanya
strategi pembelajaran afektif yang di bawakan oleh guru mata
pelajaranpendidikan kewarganegaan.

2. Agar siswa memahami pelajaran dengan menggunakan Media Audio
Visual pada mata pelajara_n Pendidikan kewarganegaraan materi
berorganisasi di kelas \V-SD Neé;e"ri 101590 Purbabangun

Manfaat bagi sekolaﬁ >

1. Sekolﬂah. - _;nemperoleh panduan yang inovatif ~ tentang

‘str'é.t.égipembelajaran yang selanjutnya diharapkan dapat diterapkan di

“ kelas-kelas  yanglaindemi  keberhasilan  belajar pend'i‘dik_a_n

kewarganegaraan.



